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ABSTRAK 

Telah banyak upaya pengembangan toleransi anak usia dini di Indonesia dalam kurun waktu 2018 hingga 

2023. Namun, belum ada kajian sistematis terhadap ragam, implementasi, dan kontribusi aktivitas bermain 

dalam upaya pengembangan toleransi pada anak usia dini. Artikel ini melaksanakan kajian terhadap hasil-

hasil penelitian lapangan mengenai upaya pengembangan toleransi anak usia dini. Pengumpulan literatur 

memanfaatkan bantuan perangkat lunak Publish or Perish. Dilanjutkan dengan penetapan 

Inclusion/Exclusion Phase sehingga diperolah 25 artikel ilmiah yang sesuai. Analisis dilaksanakan secara 

kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Hasil yang diperoleh meliputi: 1) Frekuansi upaya pengembangan 

toleransi anak usia dini di Indonesia semakin meningkat, 2) Mayoritas upaya pengembangan toleransi 

menitikberatkan pada peran guru, pembiasaan, dan pendidikan multikultural, 3) Implementasi bermain 

dalam pengembangan toleransi hanya ditemukan dalam 1 penelitian, 4) Kegiatan bermain terbukti 

memberikan dampak positif bagi pengembangan toleransi. Penelitian yang akan datang diperlukan untuk 

mengidentifikasi pemahaman, persepsi, prioritas, hambatan, dan kebutuhan guru maupun orang tua dalam 

upaya pengembangan toleransi anak usia dini dalam kerangka aktivitas bermain.  

Kata Kunci: toleransi, anak, bermain, moral, PAUD  

ABSTRACT 

There have been many efforts to develop tolerance in early childhood in Indonesia in the period 2018 to 

2023. However, there has been no systematic study of the variety, implementation and contribution of play 

activities to develop tolerance in early childhood. This article examines the results of field research regarding 

efforts to develop tolerance in early childhood. Literature collection utilizes the help of Publish or Perish 

software. This was followed by determining the Inclusion/Exclusion Phase so that 25 suitable scientific 

articles were obtained. The analysis was carried out quantitatively and qualitatively. The results include: 1) 

the frequency of efforts to develop tolerance in early childhood in Indonesia is increasing, 2) the magnitude 

of efforts to develop tolerance focuses on the role of teachers, habituation and multicultural education, 3) the 

implementation of play in developing tolerance has only been discovered in one study, and 4) play activities 

have been proven to have a positive impact on tolerance development. Future research is needed to identify 

the understanding, perceptions, priorities, obstacles and needs of teachers and parents to develop tolerance 

in early childhood within the framework of play activities. 

Keywords: tolerance, child, play, moral, preschool 
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PENDAHULUAN  

Toleransi menjadi kompetensi yang diutamakan seiring bangsa manusia memasuki era 

Anthropocene (Wolff et al., 2020). Suatu era dimana setiap manusia harus memiliki respect to 

others demi menjaga kehidupan yang harmonis. Dinamika kehidupan yang diwarnai dengan 

suasana konflik, perpecahan, dan peperangan terjadi karena hilangnya toleransi antar sesama 

manusia. Dalam mencegah terjadinya kondisi yang demikian, pendidikan abad 21 mengatur agar 

anak-anak memiliki kompetesi untuk saling berkolaborasi (Hidayat et al., 2020) bukan selalu 

berkompetisi. Melalui kolaborasi, anak akan memiliki pengalaman yang nyata bahwa setiap anak 

memiliki kelebihan dan kekurangnya. Dengan demikian, pada diri anak akan tumbuh pengetahuan, 

pemahaman, dan penghargaan atas peran yang diberikan oleh setiap anak dalam perilaku 

kolaborasi tersebut. Kompetensi ini hanya dapat dimiliki apabila seorang anak telah memiliki 

pondasi toleransi yang baik.  

Toleransi dinyatakan sebagai karakteristik vital bagi masyarakat di Indonesia. Secara 

rasional, karena Indonesia memiliki modal utama berupa keragaman yang sangat besar atas suku, 

agama, bahasa, dan berbagai produk sosial budaya lainnya (Sumadi et al., 2021). Modal ini akan 

menjadi kekuatan bagi kemajuan bangsa jika dibingkai dalam toleransi. Pada konteks anak usia 

dini, toleransi dapat dijelaskan sebagai kemampuan untuk menghargai terhadap segala perbedaan 

yang ada pada anak lain (Syamsuddin et al., 2021). Toleransi yang terstimulasi dengan baik dapat 

menumbuhkan cara pandang dan kemampuan berpikir positif terhadap teman yang memiliki 

berbagai perbedaan (Sumadi et al., 2021). Toleransi yang telah berkembang sejak usia dini menjadi 

bekal yang positif bagi keberhasilan anak dalam memasuki interaksi sosial usia berikutnya. 

Dengan demikian, dapat memberikan manfaat pada keberhasilan akademik dan non-akademik. 

Berbagai temuan penelitian modern mengungkapkan bahwa perilaku toleransi dapat 

dikembangkan pada tahun-tahun prasekolah (Kim et al., 2016). Fakta ini memperbarui hegemoni 

teori tradisional yang menyatakan bahwa anak usia dini belum dapat distimulasi toleransinya 

karena masih bersifat egosentris (Piaget, 1986). Bahkan komponen toleransi yang berupa 

kemampuan mengenal keberagaman muncul sejak usia 3 atau 4 tahun (Logvinova, 2016). Dengan 

kata lain, hasil penelitian modern telah memperbaharui paradigma bahwa toleransi dapat 

dikembang sejak usia dini. Bersesuaian dengan temuan empiris tersebut, toleransi telah ditetapkan 

sebagai salah satu capaian perkembangan pada anak usia dini di Indonesia (BSKAP, 2022; 

Permendikbudristek No. 7, 2022). Kurikulum 2013, kurikulum merdeka, dan profil pelajar 

Pancasila menetapkan bahwa anak usia 5-6 tahun berada pada fase pondasi. Idealnya, mampu 

mencapai kompetensi untuk mengetahui dan menghargai setiap perbedaan orang lain melalui 

beragam stimulasi yang sesuai.  

Toleransi memberikan beragam dampak positif pada aspek akademik dan non-akademik 

anak usia dini. Dalam ruang lingkup sekolah, toleransi menjadikan anak tidak mudah memaksakan 
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pendapatnya, mampu menghormati dan menghargai perbedaan dengan temannya, mampu 

mengungkapkan kepedulian kepada teman, dan bersedia menolong teman tanpa membeda-

bedakan (Marintan & Priyanti, 2022). Toleransi menjadi bekal utama keberhasilan sosialisasi di 

sekolah dasar dan jenjang berikutnya (Zakin, 2012). Toleransi merupakan salah satu faktor 

penentu bagi kemampuan anak untuk beradaptasi dengan teman dari beragam latar belakang 

(Kurniasih & Abidin, 2022; Novikova & Novikov, 2013). Toleransi juga akan menumbuhkan well-

being, sehingga anak merasa menjadi pribadi yang berharga, bahagia, puas, dan memiliki 

hubungan yang positif dengan teman di sekolah (Mashford-Scott et al., 2012). Lebih lanjut, 

toleransi yang terbangun dengan baik pada anak usia dini, berimplikasi pada ketahanan pribadi 

anak. Ketahanan pribadi ditunjukkan dengan perilaku anak untuk berkomitmen dan konsisten 

untuk saling menghormati dan menghargai perbedaan. Anak juga secara aktif dan kreatif terlibat 

dalam proses merawat keharmonisan sosial dengan mengutamakan kepentingan bersama 

(Rahnang et al., 2022). Dalam lingkungan keluarga, toleransi yang distimulasi dengan tepat dapat 

mendorong anak untuk menghormati segala bentuk perbedan baik fisik, kepercayaan orang lain 

(Baklashova et al., 2015) dan mendorong tumbuhnya sikap solidaritas (Fauziah et al., 2023). 

Hasilnya, anak menjadi lebih siap ketika anak bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan luar 

keluarganya (Saugi et al., 2022). Dampak ini, membekas hingga masa dewasa (Marintan & 

Priyanti, 2022). Toleransi merupakan bagian dari keterampilan social awareness pada anak usia 

dini. Keterampilan yang membantu anak usia dini untuk mengembangkan pertemanan secara 

positif dan menurunkan tindakan perundungan (Larsen et al., 2023). Akhirnya, anak dengan 

toleransi yang baik cenderung lebih diterima dalam lingkungan sosial dan masyarakat (Azizah, 

2019). 

Sayangnya, tanpa adanya stimulasi yang tepat dapat berdampak pada munculnya perilaku 

intoleransi. Perilaku ini, meningkat mulai dari usia prasekolah hingga usia sekolah dasar (Kim et 

al., 2016). Misalnya anak yang sejak usia dini sudah terpapar oleh media digital, yang dipenuhi 

contoh-contoh intoleransi antar individu berdasarkan jenis kelamin, ras etnis dan budaya 

(Purnamasari & Wuryandani, 2019) akan mengimitasinya melalui perilaku intoleransi. Intoleransi 

yang terbentuk pada masa usia dini seringkali akan sulit berubah saat dewasa (Peplak et al., 2017). 

Intoleransi yang mewujud sebagai perilaku diskriminatif, memberikan dampak buruk pada 

perkembangan psikologis, keselamatan diri, well-being (Sari & Indartono, 2019; Verkuyten & 

Kollar, 2021), hingga masalah kesehatan (Taylor, 2015). Di lingkungan sekolah, intoleransi juga 

mendorong anak melakukan perundungan bahkan kekerasan kepada temannya (Syamsurrijal, 

2018). 

Ragam upaya diperlukan untuk mengembangkan toleransi secara optimal. Penelitian ini 

melaksanakan telaah telaah atas dinamika upaya pengembangan toleransi pada anak usia dini di 

Indonesia. Segala bentuk upaya pengembangan pada anak usia dini idealnya dilaksanakan dalam 

kerangka DAP (Developmentally Appriopriate Practices) (Farago et al., 2015). Dalam kerangka 

ini, upaya pengembangan dilaksanakan dengan mengutamakan kegiatan bermain dan eksplorasi 

(Nilsson et al., 2017). Secara teoretis, aktivitas bermain yang diimplementasikan dengan tepat 

dapat mengakomodasi pengembangan toleransi pada anak usia dini (Jumiatmoko & Syamsudin, 
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2024). Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang mengidentifikasi ragam upaya 

pengembangan toleransi pada anak usia dini. Termasuk identifikasi terkait ragam implementasi 

dan kontribusi kegiatan bermain dalam pengembangan toleransi yang pernah dilaksanakan di 

Indonesia. Penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini dilaksanakan dengan fokus pada 

integrasi pendidikan agama (Wahyuni & Subandi, 2022), kajian ajaran keagamaan (Anggita & 

Suryadilaga, 2021) atau mengenai peran guru (Pitaloka et al., 2021). Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dinamika dan ragam upaya pengembangan toleransi anak usia 

dini di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menguraikan implementasi dan 

kontribusi kegiatan bermain sebagai upaya pengembangan toleransi anak usia dini. 

 

METODOLOGI 

Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan, maka peneliti 

menetapkan pendekatan systematic literature review (Wu & Chen, 2020). Tahap awal pencarian  

bahan pustaka, yang berupa artikel ilmiah menggunakan perangkat lunak Publish or Perish (Bayu 

et al., 2024; Ridwan et al., 2022). Adapun langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Membuka aplikasi Publish or Perish (Harzing’s Publish or Perish versi 8.9.4554.8271). 

2. Memilih Google Scholar pada kolom Source untuk menetapkan fokus pencarian pada 

database Google Scholar. 

3. Memasukkan kata kunci yang digunakan pada kolom Keyword terdiri dari: toleransi; anak; 

dini; tolerance; child; preschool; kindergarten.  

4. Mengisikan rentang waktu publikasi artikel dibatasi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 

terakhir. Batasan waktu ini ditetapkan untuk menunjukkan kemutakhiran penelitian yang 

ditelaah. Maka pada kolom Years diisikan: 2018-2023.  

5. Kolom terakhir merupakan batasan jumlah artikel paling banyak yang dicari, kolom Max. 

N Results diisikan 500.  
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Gambar 1. Tangkapan layar hasil penelusuran artikel dengan Publish or Perish. 

 

Setelah diperoleh hasil pencarian, langkah berikutnya dilaksanakan proses excluding dengan 

model PRISMA (Brussoni et al., 2015). Hal ini dilaksanakan untuk mengeliminasi artikel yang 

tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Excluding dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahap. Mulai dari subyek, substansi, dan jenis penelitian. 

Secara lebih rinci, tahapan analisis lanjutan hasil penelusuran artikel dengan PRISMA, dapat 

dicermati pada gambar 2. Pada Excluding tahap 1, sebanyak 35 artikel dieliminasi. Artikel tersebut 

melibatkan subyek yang terdiri dari anak usia SD, SMP-Mts, SMA, hingga orang dewasa. 

Selanjutnya, pada Excluding tahap II, ada 16 artikel yang dieliminasi karena artikel tidak secara 

spesifik mengkaji mengenai pengembangan tolerani. Pada tahap III, excluding menghasilkan 25 

artikel terpilih. Sebanyak 10 artikel di eliminasi karena menggunakan metode kajian pustaka. 
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Gambar 2. Diagram Analisis Inclusion and Exclusion dikembangkan dengan Model Prisma 

(Brussoni et al., 2015) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis secara kuantitatif deskriptif menghasilkan sebaran data jumlah penelitian 

berdasarkan tahun, metode penelitian, batasan toleransi, subyek penelitian, provinsi lokasi 

penelitian, dan jenis lembaga. Tabulasi data kuantitatif dapat dicermati pada tabel 1. Jumlah 

penelitian paling banyak dilaksanakan pada tahun 2023 (N=9). Sedangkan paling sedikit 

dilaksanakan pada tahun 2020 hingga 2021 (N=3). Tercatat ada 7 (tujuh) jenis metode penelitian 

yang dilaksanakan untuk mengkaji upaya pengembangan toleransi pada anak usia dini. Metode 

penelitian didominasi oleh pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang paling banyak digunakan 

berupa studi kasus (N=9) sedangkan pendekatan kuantitatif yang berupa kuasi eksperimen hanya 

digunakan dalam 3 (tiga) penelitian. Mayoritas penelitian juga membatasi konsep toleransi yang 

dikembangkan pada toleransi beragama (N=15). Dilihat dari sebaran subyek penelitiannya, 

mayoritas melibatkan anak usia 5-6 tahun (N=14) dan guru (N=11). Berdasarkan lokasi 
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pelaksanaan penelitian, dominasi oleh Jawa Tengah (N=7). Pada bagian terakhir, penelitian terkait 

pengembangan toleransi paling banyak dilaksanakan pada lembaga TK swasta umum (N=9) paling 

sedikit dilaksanakan di lembaga TK negeri (N=4). 

Tabel 1. Tabulasi data kuantitatif deskriptif 

Komponen Uraian Jumlah 

Tahun 2018 3 

2019 4 

2020 2 

2021 1 

2022 6 

2023 9 

Metode Penelitian Studi Kasus 9 

Kualitatif Deskriptif 5 

Kuasi Eksperimen 3 

Penelitian dan Pengembangan 3 

Fenomenologi 2 

Etnografi 1 

Penelitian Tindakan Kelas 1 

Batasan Toleransi Toleransi Agama 15 

Toleransi secara Umum 10 

Subyek Penelitian Usia 5-6 Tahun 14 

Guru 11 

Usia 4-5 Tahun 8 

Kepala sekolah 6 

Orang tua 4 

Usia 3-4 Tahun 1 

Provinsi Lokasi Penelitian Jawa Tengah 7 

Jawa Barat 5 

Jawa Timur 2 

Bali 2 

Pekanbaru 2 

Kalimantan Barat 2 

Yogyakarta 1 

Jakarta 1 

Kalimantan Selatan 1 

Lampung 1 

Medan  1 

Jenis Lembaga TK Swasta Umum 9 

TK Swasta Keagamaan 7 

TK Non-Formal 5 

TK Negeri 4 

 

Pembahasan 

Uraian pembahasan atas temuan penelitian diurutkan dari frekuensi terbesar hingga 

terkecil. Upaya pengembangan toleransi pada anak usia dini di Indonesia cukup bervariasi. 
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Setidaknya ada 12 (dua belas) jenis. Sebagai catatan, jumlah ragam upaya melebihi jumlah judul 

yang ada. Hal ini disebabkan pada satu judul dapat memuat lebih dari satu upaya pengembangan. 

Upaya yang diimpelementasikan meliputi dimensi pembelajaran dan non-pembelajaran. Dimensi 

yang berupa pembelajaran diantaranya meliputi: pendidikan multikultural, pemanfaatan media, 

integrasi materi, bercerita, pendidikan agama, bermain, dan pengembangan instrumen. Dimensi 

non-pembelajaran meliputi peranan orang tua dan guru dalam menyediakan keteladanan maupun 

kegiatan pembiasaan. Dengan kata lain, upaya pengembangan toleransi terjadi dalam konteks 

sekolah maupun keluarga. 

Tabel 2. Tabulasi ragam upaya pengembangan toleransi anak usia dini. 

No. Ragam Upaya Jumlah 

1. Peran guru 7 

2. Pembiasaan 5 

3. Pendidikan Multikultural 5 

4. Media  4 

5. Integrasi 4 

6. Peran orang tua 3 

7. Keteladanan 2 

8. Bercerita 1 

9. Pendidikan Agama 1 

10. Model Pembelajaran 1 

11. Bermain 1 

12. Pengembangan Instrumen 1 

Peran Guru 

Peranan guru masih menjadi kunci bagi upaya pengembangan toleransi di Indonesia. 

Berdasarkan tabel 2, ditemukan sebagai upaya yang paling banyak dilakukan (N=7). Tercatat 

ditemukan dalam 7 (tujuh) penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa guru selama lima tahun terakhir 

ini memegang peranan yang sangat vital dalam pengembangan toleransi pada anak usia dini. Guru 

memang sejatinya memiliki tugas utama bagi proses transformasi nilai di dalam dan melalui 

pendidikan (UNESCO, 2014) dengan mendayagunakan kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial yang dimilikinya (Jumiatmoko, 2018b). Dalam beberapa penelitian, 

dinyatakan bahwa guru memiliki peran yang penting dalam memberikan teladan dan menyusun 

serangkaian kegiatan pembiasaan bagi upaya pengembangan toleransi (Abqorisa et al., 2022; 

Kurniasih & Abidin, 2022; Nadar et al., 2019; Sumadi et al., 2019). Dalam kaitannya dengan moral 

knowing guru berperan mengenalkan sifat-sifat baik. Pada moral feeling guru berperan membuat 

anak merasakan manfaat sifat toleransi beragama (Zain, 2020). Tabi’in (2020) dalam penelitiannya 

merangkum peran guru bagi pengembangan toleransi sebagai fasilitator, motivator, demonstrator 

dan evaluator. Pengembangan toleransi yang menitikberatkan pada peran guru berpotensi 

memiliki tantangan yang tidak sederhana. Misalnya, guru sebagai pribadi membawa beragam nilai 

yang diyakininya dalam melaksanakan tugas profesinya. Hal ini pada akhirnya berdampak pada 

pengembangan toleransi yang dilaksanakan (Kemple et al., 2016; Sijamhodžić-Nadarević, 2023; 

Vogt et al., 2018).  Jika dikaitkan dengan data empiris yang ada, guru PAUD tercatat memiliki 

opini toleransi yang paling rendah dibanding guru pada jenjang lainnya (Nisa et al., 2018). Atau 
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kasus lainnya, hanya 3% Calon guru PAUD dari kalangan generasi Z yang menyatakan bahwa 

toleransi sebagai prioritas untuk dikembangkan pada anak usia dini (Jumiatmoko, 2022). Dengan 

demikian, upaya pengembangan toleransi pada anak usia dini dapat optimal jika guru memiliki 

kompetensi yang mumpuni dan persepsi maupun nilai-nilai yang diyakini relevan dengan 

toleransi.  

 

Pembiasaan dan Pendidikan Multikultural 

Pembiasaan dan pendidikan multikultural menjadi upaya pengembangan terbanyak kedua 

(N=5). Pembiasaan dilaksanakan di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Pembiasaan yang 

diimplementasikan di sekolah contohnya pada pelaksanaan ritual agama, bermain, pemberian 

salam dan sapaan (Jumiatmoko, 2018a; Kurniasih & Abidin, 2022; Nadar et al., 2019), diskusi, 

kegiatan makan (Abqorisa et al., 2022; Dian et al., 2023). Pembiasaan ini dilaksanakan dengan 

melaksanakan kegiatan bersama dengan dipandu aturan-aturan berperilaku secara khusus, seperti: 

saling bergantian, saling mendengarkan, atau saling menghargai. Melalui proses tersebut 

diharapkan anak dapat tersimulasi toleransinya. Upaya ini tentu saja sangat terkait dan dipengaruhi 

oleh teori behaviorisme. Pengembangan toleransi dilaksanakan dengan manipulasi lingkungan, 

pembentukan rutinitas (Selviani & Simatupang, 2023), dan pengulangan perilaku yang diharapkan 

(A. F. Wahidah & Maemonah, 2020).  

Upaya berikutnya yang juga relevan dalam pembentukan kebiasaan anak yakni dengan 

implementasi pendidikan multikultural. Beberapa peneliti yang mengkajinya antara lain: Herawati 

& Kartina (2018), Tisnawati (2019), Maria et al (2022), Mardianti et al. (2023), dan Wahidah & 

Masristyawati (2023). Pendidikan multikultural secara sederhana merupakan pendidikan yang 

mengutamakan pengenalan beragam budaya. Para peneliti menyatakan bahwa melalui pengenalan 

keragaman suku, agama, ras, dan budaya anak akan membentuk kebiasaan anak untuk saling 

menghormati. 

 

Media dan Integrasi 

Pemanfaatan media dan integrasi materi toleransi ke dalam beragam aktivitas di sekolah 

memiliki frekuensi kemunculan yang sama. Para peneliti di Indonesia cukup banyak membuat 

inovasi dalam pengembangan maupun pemanfaatan media. Misalnya, media big book berbasis 

cerita rakyat oleh Purnamasari & Wuryandani (2019), E-Story Book oleh Afif et al. (2023), media 

wayang oleh Fauziah et al. (2023), dan media pop-up digital oleh Mawaddah et al. (2023). Apabila 

dicermati lebih lanjut, ragam media ini memiliki kecenderungan peran dalam mengembangkan 

toleransi khususnya pada aspek moral knowing anak. Selain itu, integrasi teknologi juga tampak 

dilaksanakan dalam pengembangan media tersebut. Seluruh peneliti melaporkan bahwa dengan 

implementasi ragam media tersebut terbukti efektif dalam upaya mengembangkan toleransi anak 

usia dini. 

Selanjutnya, integrasi materi toleransi sebagai hidden curriculum juga masih ditemukan 

memberikan dampak positif bagi pengembangan toleransi. Artinya, pengembangan toleransi 

dilekatkan pada kegiatan-kegiatan utama bagi anak di sekolah. Baik pada saat pembukaan, inti, 
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maupun penutup (Dian et al., 2023; Sumadi et al., 2019; F. Wahidah & Maristyawati, 2023; 

Wilyanita et al., 2023). Meskipun upaya ini dinyatakan memberikan dampak positif, 

pengembangan toleransi secara modern telah banyak yang bergeser dari hidden curriculum 

(Hawkins, 2014) menuju kegiatan yang lebih eksplisit dan sistematis, misalnya: Zippy’s Friends 

di United Kingdom (Sloan et al. 2017),  The KiVa di Finlandia (Green et al., 2020), atau Sunshine 

Circles(Larsen et al., 2023).   

 

Peran orang tua dan keteladanan 

Orang tua memiliki peran yang hampir sama dengan guru. Beberapa peneliti 

mengungkapkan salah satu sisi peran yang sama antara guru dan orang tua yakni memberikan 

keteladanan (Hasanah, 2018; Kurniasih & Abidin, 2022; Lestari et al., 2020). Agar pengembangan 

toleransi memberikan hasil yang optimal, orang tua perlu menyamakan persepsi dengan guru dan 

membangun komitmennya untuk mengimplementasi pengembangan toleransi di lingkungan 

keluarga (Jumiatmoko, 2018a). Beberapa penelitian berhasil mengidentifikasi bahwa orang tua 

yang terlibat aktif memberikan dampak yang positif dalam pengembangan toleransi (Aryani & 

Wilyanita, 2022; Tisnawati, 2019). Dalam perspektif Parent Involvement (PI) (keterlibatan orang 

tua) pengembangan beragam aspek perkembangan anak usia dini, termasuk toleransi, sangat 

ditentukan oleh peran serta dan dukungan positif dari orang tua dan keluarga (Lihat misalnya: 

Hoffman et al., 2020; Suri, 2021). 

Bercerita, pendidikan agama, model pembelajaran, bermain, dan instrumen 

Kelima upaya ini masing-masing ditemukan hanya dalam 1 (satu) penelitian. Semuanya 

merupakan upaya pengembangan toleransi yang dapat dikategorikan dalam dimensi pembelajaran. 

Pada kelompok anak yang terdiri beragam agama, upaya pengembangan toleransi yang berhasil 

dilaksanakan yaitu bercerita (Abdullah et al., 2023) dan pendidikan agama (Muallifatul et al., 

2021). Baik bercerita maupun pendidikan agama, keduanya memanfaatkan materi-materi agama 

yang mengandung unsur pengetahuan dan contoh-contoh perilaku toleransi beragama. Bercerita  

pada dasarnya merupakan aktivitas yang menyenangkan sekaligus sarana pengembangan moral 

yang efektif (Fantozzi et al., 2017). Berikutnya, model pembelajaran yang diimplementasikan 

bernama model pendidikan karakter berbasis keluarga terintegrasi dalam pembelajaran. Model ini 

teruji efektif dalam pengembangan toleransi anak 5-6 tahun (Wilyanita et al., 2023). Sayangnya, 

dalam publikasinya tidak dijelaskan secara rinci sintaksis, panduan, dan implementasinya.  

Satu-satunya penelitian yang memanfaatkan bermain sebagai upaya pengembangan 

toleransi pada ank usia dini dilaksanakan oleh Sulaeman et al. (2023).  Kegiatan bermain yang 

diterapkan adalah ice breaking games. Diimplementasikan dalam bentuk Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Tindakan ini berhasil mengembangkan toleransi anak usia 5-6 tahun. Rendahnya 

frekuensi pemanfaatan kegiatan bermain dalam pengembangan toleransi tidak terlepas dari adanya 

pergeseran paradigma play-based pedagogy menuju schoolification (Gunnarsdottir, 2014) 

sekaligus dilatarbelakangi lemahnya upaya untuk mengidentifikasi bukti empiris manfaat bermain 

bagi anak usia dini (Ramani & Brownell, 2014). Fakta ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain 
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sangat sedikit diimplementasikan dan memberikan kontribusi bagi proses pengembangan toleransi 

pada konteks anak usai dini. Dengan demikian, perlunya dilaksanakan eksplorasi, penelitian, dan 

pengembangan yang lebih lanjut terkait dengan pemanfaatan kegiatan bermain bagi stimulasi 

pengembangan toleransi anak usia dini di Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar pengembangan 

toleransi tetap berpijak pada praktik stimulasi yang berbasis Developmentally Appropriate 

Practices (DAP)(Farago et al., 2015). 

Upaya terakhir yang dilaksanakan di Indonesia adalah pengembangan instrumen 

pengukuran toleransi (Ningrum et al., 2022). Pembelajaran selalu terikat dengan proses penilaian. 

Agar diperoleh efektivitasnya maka diperlukan instrumen yang andal. Namun, belum ada 

instrumen pengukuran toleransi yang spesifik dan komprehensif. Oleh karena itu penelitian ini 

berupaya mengembangkan sekaligus menguji instrumen pengukuran toleransi pada anak usia dini. 

Instrumen yang dikembangkan memuat indikator: saling menghargai, menghindari perilaku yang 

tidak baik, tidak mengganggu orang lain, selalu menjaga perasaan orang lain, dan bertutur kata 

yang tidak menyinggung perasaan orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa implementasi bermain dalam pengembangan 

toleransi di Indonesia selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir masih sangat terbatas. Upaya 

pengembangan toleransi didominasi oleh peran guru, pembiasaan, dan pendidikan multikultural. 

Semuanya ini menunjukkan bahwa pengembangan toleransi masih bersifat teacher centered dan 

berorientasi behaviorism theory. Kerangka yang demikian tidak menghasilkan upaya 

pengembangan moral yang komprehensif sebagaimana terdiri dari: moral knowing, moral feeling, 

dan moral acting. Kegiatan bermain, sebagai contoh dalam sebuah PTK, sebenarnya telah 

memberikan bukti secara empiris dapat berkontribusi memberikan hasil yang efektif bagi 

pengembangan toleransi anak usia dini. Berdasarkan temuan ini, maka pada penelitian yang akan 

datang diperlukan untuk mengidentifikasi secara mendalam mengenai pemahaman, persepsi, dan 

hambatan guru maupun orang tua dalam mengembangan toleransi anak usia dini melalui kerangka 

aktivitas bermain. Sehingga, pada masa yang akan datang diharapkan adanya pemanfaatan ragam 

kegiatan bermain dalam pengembangan toleransi yang lebih masif. 
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